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Abstrak 

Sabun wajah dibuat dengan tekstur lebih  lembut  berfungsi untuk membersihkan sel kulit mati, debu, 

minyak, sisa mekap, dan bakteri yang menempel di wajah. Ekstrak daun suruhan mengandung 

senyawa saponin, tanin, flavonoid, steroid sebagai antibakteri dan anti inflamasi. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui formulasi sediaan sabun wajah anti jerawat dari ekstrak daun suruhan 

(Peperomia Pellucida L). Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental. Formulasi ekstrak 

daun suruhan dengan F0 (0 g), F1(3 g) ,F2 (4g) dan (5g). Setiap formula dilakukan uji mutu meliputi uji 

organoleptik, uji homogenitas, pemeriksaan pH, uji viskositas dan uji stabilitas busa. Hasil penelitian 

diperoleh, F0 memiliki warna kuning, bau khas mawar dan bentuk sediaan kental. F1, F2 dan F3 

memiliki warna hijau kehitaman, bau khas ekstrak daun suruhan dan bentuk sediaan kental. Pada uji 

homogenitas formula homogen. Pada uji pH diperoleh pH 10, 8, 8, 8. Pada uji viskositas diperoleh hasil 

sebesar 6420 cPs, 9663 cPs, 13.430 cPs, 20.240 cPS. Pada uji stabilitas busa diperoleh stabilitas busa 

73%,71%, 71%, 71%. Dapat disimpulkan bahwa formulasi sediaan sabun wajah anti jerawat dari ekstrak 

daun suruhan belum memenuhi persyaratan untuk uji pH. 

Kata Kunci : Daun suruhan, ekstraksi, sabun wajah. 
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Abstract 

Facial soap made with a softer texture functions to clean dead skin cells, dust, oil, make-up residue, 

and bacteria that stick to the face. Suruhan leaf extract contains saponins, tannins, flavonoids, steroids 

as antibacterial and antiinflammatory compounds. This study aims to determine the formulation of 

anti-acne facial soap from the extract of the leaves of the order (Peperomia Pellucida L). The research 

was carried out using an experimental method. Formulation of suruhan leaf extract with F0 (0 g), F1 (3 

g), F2 (4g) and F3 (5g). Each formula was subjected to quality tests including organoleptic tests, 

homogeneity tests, pH test, viscosity tests and foam stability tests. The research results obtained, F0 

was a yellow color, a distinctive rose odor and a thick dosage form. F1, F2 and F3 have a blackish green 

color, a characteristic odor of suruhan leaf extract and are in a thick dosage form. In the homogeneity 

test, the formula is homogeneous. In the pH test, pH 10, 8, 8, 8 was obtained. In the viscosity test, the 

results were 6420 cPs, 9663 cPs, 13,430 cPs, 20,240 cPS. In the foam stability test obtained foam 

stability of 73%, 71%, 71%, 71%. It can be concluded that the formulation of anti-acne facial soap from 

suruhan leaf extract does not meet the requirements for the pH test. 

Keyword: suruhan leaf, extraction, facial soap. 

 

PENDAHULUAN 

Kelainan kulit yang paling sering terjadi baik pada pria maupun wanita adalah jerawat 

(acne vulgaris). Jerawat adalah suatu kondisi di atas kulit di area wajah, leher, dada, dan 

punggung yang terjadi ketika kelenjar minyak pada kulit menjadi terlalu aktif sehingga 

menyebabkan pori-pori kulit tersumbat oleh timbunan minyak berlebih. Minyak yang 

bercampur dengan kotoran seperti keringat dan debu dapat menyebabkan munculnya 

bintik hitam yang disebut komedo pada endapan minyak tersebut. Komedo yang 

berkembang diikuti peradangan akibat infeksi bakteri disebut jerawat yang dapat bervariasi 

ukurannya dari kecil hingga besar, berwarna merah, terkadang berisi nanah, dan nyeri ( 

Djajadisastra et all., 2009). 

Menurut catatan Departemen Dermatologi Kosmetika, jumlah penderita acne 

vulgaris di Indonesia terus meningkat, dengan 60% penderita acne vulgaris pada tahun 

2006, 80% pada tahun 2007, dan 90% pada tahun 2009 (Afriyanti., 2015). Pada penelitian 

sebelumnya terhadap 66 pasien acne vulgaris di RS Abdul Moeloek, didapatkan proporsi 

wanita dengan acne vulgaris sebesar 69,7%, sedangkan pada pria hanya 30,3%, derajat 

acne ringan 50%, dan persentase 50% derajat acne berat (Sari., 2018). 

Jerawat dapat dicegah dengan menjaga kebersihan, salah satunya dengan mencuci 

muka dengan sabun. Sabun merupakan sediaan yang membersihkan permukaan kulit dari 

kotoran dan bakteri. Sabun wajah memiliki tekstur yang lebih lembut dan dapat 

membersihkan sel kulit mati, kotoran, minyak dan sisa mekap, serta bakteri yang menempel 
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pada wajah (Nurama., 2014). Sabun wajah dalam bentuk cair lebih sering digunakan 

sebagai alternatif anti jerawat karena lebih dikenal, lebih nyaman dan ekonomis digunakan, 

serta menghasilkan busa yang lembut saat digunakan pada wajah ( Elmitra., 2017). 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk menghambat bakteri penyebab 

jerawat salah satunya adalah daun suruhan. Peperomia pellucida L atau dikenal juga 

sebagai tanaman suruhan, merupakan tumbuhan yang mampu tumbuh di wilayah tropis 

dan lembap. Tanaman suruhan tersebar secara meluas di seluruh bagian wilayah Indonesia. 

Secara empiris, tanaman ini telah dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, seperti 

mengatasi demam, gangguan perut, serta penggunaan eksternal untuk berbagai tujuan 

medis lainnya. Tanaman suruhan memiliki efek bermanfaat dalam mengatasi sejumlah 

masalah kesehatan, termasuk mengobati bisul, jerawat, dermatitis atau peradangan kulit, 

gangguan ginjal, keluhan perut, reumatik, asam urat, dan sakit kepala (Hariana., 2006). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari daun suruhan (Peperomia 

pellucida L.) memiliki kandungan positif berupa saponin, tanin, senyawa fenolik, flavonoid, 

triterpenoid, steroid, dan glikosida. Senyawa Flavonoid, tannin, sponin dan steroid dalam 

tanaman suruhan memberikan kandungan antibakteri yang signifikan (Putrajaya., 2019). 

Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antibakteri (Simanungkalit., 2020), antioksidan 

(Putra., 2020), antiinflamasi (Sari., 2020), dan antifungi (Vivta., 2018). Senyawa tannin 

berfungsi sebagai antibakteri (Hartati., 2020), antijamur (Zahra., 2023) dan juga dapat 

menunjukan sebagai antivirus (Arifin., 2023). Kandungan saponin berpotensi sebagai 

antibakteri (Jati., 2019), sedangkan kandungan steroid berfungsi sebagai antibakteri (Anwar 

et all., 2021) dan antifungi (Paramastri., 2022). Aktivitas antibakteri dan antiinflamasi dari 

daun suruhan (Peperomia pellucida L.) akan dimanfaatkan sebagai sediaan sabun wajah 

antijerawat ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida L.). 

Berdasarkan potensi dan manfaat daun suruhan pada penelitian sebelumnya, maka 

peneliti bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul  “Formulasi dan Uji Standar 

Mutu Sabun Wajah Anti Jerawat Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida L.)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sabun wajah dengan ekstrak daun suruhan 

(Peperomia pellucida L.) sebagai solusi antijerawat serta menguji kesesuaian sediaan dengan 

standar mutu. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan formulasi 

yang efektif dalam mengatasi jerawat pada kulit wajah serta memastikan kualitas dan 

keamanan produk. 
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Tinjauan Pustaka 

Tanaman suruhan  

Tanaman suruhan (Peperomia pellucida L.) merupakan jenis tanaman yang asalnya 

dari wilayah Amerika Tropis. Umumnya, tanaman suruhan tumbuh secara alami di daerah 

yang lembab seperti halaman rumah. Dalam bahasa Sansekerta, tanaman suruhan dikenal 

sebagai Toyakandha atau Varshabhoo ( Amarathunga., 2017). Di berbagai daerah di 

Indonesia, tanaman ini memiliki sebutan yang beragam, seperti di Jawa dikenal sebagai 

suruhan, sasaladan, rangu-rangu, dan sirih cina. Sementara di Sumatera disebut 

ketumpang anyer, di Sulawesi Utara dikenal sebagai rumput ayam, dan di Ternate dikenal 

sebagai gofu goroho (Mawati., 2017). 

Secara empiris, tanaman ini telah dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, seperti 

mengatasi demam, gangguan perut, serta penggunaan eksternal untuk berbagai tujuan 

medis lainnya. Tanaman suruhan memiliki efek bermanfaat dalam mengatasi sejumlah 

masalah kesehatan, termasuk mengobati bisul, jerawat, dermatitis atau peradangan kulit, 

gangguan ginjal, keluhan perut, reumatik, asam urat, dan sakit kepala (Hariana., 2006). 

Tanaman suruhan memiliki potensi sebagai agen antimikroba, antikanker, penurun 

panas, antiinflamasi, antioksidan, pereda nyeri, obat antidiare, penurun tekanan darah 

tinggi, serta sebagai agen anti-edematogenik ( 

 

Sabun  

Sabun merupakan produk yang memiliki peran dalam membersihkan kotoran, lemak, 

dan mikroorganisme. Jenis-jenis sabun bervariasi sesuai dengan tujuan penggunaannya, 

seperti sabun mandi, sabun cucian, dan sabun wajah ( Nurhadi., 2012). Secara umum, sabun 

hadir dalam bentuk cair dan padat. Proses pembuatan sabun melibatkan reaksi 

saponifikasi, dimana lemak diolah menjadi asam lemak dan gliserol dengan melibatkan 

hidrolisis dalam suasana basa. Kondisi basa dihasilkan oleh zat alkali seperti NaOH atau 

KOH. Sabun yang dihasilkan dari bahan dasar KOH cenderung lebih larut dalam air 

dibandingkan dengan yang dibuat dari NaOH (Prawira., 2008). 

 

Bahan-bahan pembuatan sabun wajah  

1. Minyak zaitun adalah jenis minyak tumbuhan yang memiliki sifat melembapkan pada 

kulit. Sebagai antioksidan alami, minyak zaitun memiliki manfaat yang sangat baik 

sebagai komponen pelembab dalam produk kosmetik (Khadijah., 2008). 

2. KOH adalah bahan dasar yang dimanfaatkan dalam proses saponifikasi untuk 

pembuatan sabun. Kalium hidroksida yang umumnya disebut sebagai KOH, sering 
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dimasukkan dalam formulasi untuk mengatur tingkat pH. Dalam aspek terapeutik, 

kalium hidroksida juga memiliki banyak penggunaan dalam produk-produk topikal. 

Secara fisik, kalium hidroksida berbentuk kristal kecil berwarna putih dan memiliki sifat 

kerapuhan. Kemampuan kalium hidroksida untuk menyerap kelembaban dan sifat 

mudah meleleh adalah ciri-ciri yang dimiliki zat ini (Kibbe., 2009) 

3. Asam stearat merupakan campuran zat padat asam organik yang berasaI dari Iemak. 

Campuran ini terdiri dari asam oktadekanoat(C18H36O2) dan asam heksadekanoat 

(DEPKES RI., 1995). 

4. Natrium Karboksimetil Selulosa (Na-CMC) termasuk dalam kelompok molekul anionik 

yang berperan dalam mencegah pengendapan protein pada nilai isoelektrik dan 

meningkatkan kekentalan produk pangan ( Nisa., 2014) 

5. Natrium Lauril Sulfat adalah komponen yang umum ditemukan dalam formulasi 

sampo. Meskipun berperan sebagai agen pembersih yang efektif, ketika terkonsentrasi 

tinggi alkil sulfat ini mungkin menyebabkan iritasi pada kulit kepala dan mengakibatkan 

penghilangan sejumlah lipid dari lapisan luar rambut (Sihendra., 2010) 

6. Minyak mawar merupakan minyak esensial yang dihasilkan melalui proses penyulingan 

uap dari bunga segar tumbuhan Rosa gallica L., Rosa damascena Miller., Rosa alba L., 

serta berbagai jenis varietas mawar lainnya (Mia dkk., 2021). 

7. Aquades merupakan hasil penyulingan air yang terbebas dari kotoran atau 

kontaminan, sehingga merupakan bentuk air murni yang digunakan dalam 

laboratorium. Air ini memiliki ciri-ciri seperti kejernihan, tanpa bau, dan tidak memiliki 

rasa (Petruci., 2008) 

Uji Mutu sediaan Sabun Wajah 

Dalam pembuatan sediaan sabun wajah harus memenuhi persyaratan yang aman, 

efektif dan stabil. Spesifikasi Standar Nasional Indonesia (SNI) 16-4380-1996. Berikut syarat 

mutu pembuatan sabun wajah, sebagai berikut :  

1. Uji organoleptik melakukan pengamatan kepada sediaan yang sudah diformulasikan 

dengan pancaindera meliputi bau, warna dan bentuk sediaan. 

2. Homogenitas diuji dengan maksud untuk apakah formulasi yang akan dihasilkan 

homogen atau tidak. Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan sampel di atas 

object glass kemudian ditempelkan dengan object glass lainnya dan mengamati 

homogenitas sampel. 

3. Pemeriksaan pH dilakukan dengan tujuan untuk mengamati apakah formulasi yang 

dihasikan tidak akan menyebabkan iritasi pada kulit. Persyaratan pH untuk sabun wajah 

adalah 4,5-6,5  



 

Copyright @ Widia Sheli Fidianti, Rifqi Ferry Balfas, Alik Kandhita Febriani 
 

4. Uji viskositas dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kekentalan formulasi tersebut. 

Alat yang digunakan adalah viskometer Ostwald. Viskositas sabun wajah yang baik 

berkisar antara 3.000-50.000 cPs 

5. Uji Stabilitas Busa  

Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai stabilitas yang diukur dengan tinggi gelembung 

dalam tabung reaksi dengan menggunakan skala waktu tertentu, serta kemampuan 

zat surfaktan untuk menghasilkan busa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian eksperimental 

meliputi pengambilan sampel, pembuatan ekstrak, formulasi sediaan sabun wajah, dan 

pengujian mutu sediaan sabun wajah.  

Penelitian dilakukan pada tanggal 17 Juni – 5 Juli 2023, lokasi penelitian bertempat 

di Laboratorium Farmasi dan Laboratorium Kimia Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhadi Setiabudi Brebes.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Blender,  toples,  Timbangan 

analitik (Quattro), batang pengaduk, gelas ukur (Herma), tabung reaksi (Herma), cawan 

porselin, kertas saring, kertas pH (MColorpHast), waterbath, Erlenmeyer (Herma), 

penggaris, spatula, aluminium foil, viskometer Ostwald (Pyrex), corong (Herma), kaca 

preparat, kaca arloji.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ekstrak daun suruhan, minyak 

zaitun, kalium hidroksida 40% (KOH), natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC), asam 

stearat, sodium lauryl sulfate (SLS), etanol 96%, dan aquades. 

Proses pengambilan sampel dilaksanakan menggunakan metode purposive 

sampling, di mana tidak ada perbandingan dengan wilayah lain. Sampel yang dipilih 

adalah daun suruhan yang masih segar dan berwarna hijau, diambil dari Desa Kaliwlingi, 

Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. 

Proses pembuatan simplisia Daun suruhan dipisahkan dari batangnya, kemudian 

dilakukan pencucian dengan air mengalir dan tiriskan. Tahap selanjutnya, daun suruhan 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, kemudian simplisia kering dihaluskan 

menggunakan blender, sehingga didapatkan serbuk halus daun suruhan.   

Proses pembuatan ekstrak dari daun suruhan dilakukan dengan metode maserasi. 

Pada tahap ini, serbuk simplisia daun suruhan seberat 250 g ditimbang, kemudian 

dimasukkan ke dalam sebuah wadah. Di dalam wadah tersebut, ditambahkan 1000 ml 

pelarut etanol 96%. Setelah itu, wadah ditutup dan dibiarkan selama 3 hari dengan menjaga 
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agar terhindar dari cahaya langsung. Selama periode ini, adakan pengadukan setiap harinya. 

Setelah 3 hari, ekstrak disaring menggunakan kertas saring untuk mendapatkan maserat 

(filtrat I) dan residu I. 

Residu I yang dihasilkan dari langkah sebelumnya kemudian diolah kembali dengan 

etanol 96% sebanyak 750 ml (filtrat II), dan dibiarkan selama 2 hari. Setelah itu, filtrat I dan 

filtrat II dicampurkan bersama kemudian diuapkan dengan menggunakan waterbath pada 

suhu 40°C. Proses ini berlangsung hingga diperoleh ekstrak kental dari daun suruhan 

(Sangadji., 2018). 

 

Formulasi sabun wajah anti jerawat ekstrak daun suruhan  

          No  Komposisi bahan                            Fungsi                Formulasi sabun cair 

       F0   F1   F2   F3   

1   Ekstrak 

daun 

suruhan   

    Zat aktif   0   3 g   4 g  5 g   

2   Minyak 

zaitun   

    Pelembab   15ml   15ml  15ml   15ml  

3   KOH       Alkali   8 ml 8 ml   8 ml   8 ml   

4   Asam 

steareat   

    Penetral   1 g 1 g   1 g  1 g  

5   Na CMC       Pengental   1 g 1 g   1 g 1 g 

6   Sodium 

lauryl 

sulfate   

    Pembusa   1 g   1 g 1 g 1 g 

7   Oleum 

rosae   

    Pengaroma   1ml   1 ml   1 ml    1 ml    

8   Aquadest       Pelarut   Ad 

50   

Ad 

50   

Ad 

50   

Ad 

50   

Pembuatan sabun wajah dari ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida L.). 

Persiapkan peralatan dan bahan, semua bahan diukur sesuai takaran. Minyak zaitun 

sebanyak 15 ml dipanaskan sampai mencapai suhu 60 derajat celcius. Setelah itu, kalium 

hidroksida (KOH) dalam konsentrasi 40% sebanyak 8 ml ditambahkan secara perlahan-lahan 

sambil terus diaduk dan dipanaskan. Kemudian, sekitar 15 ml Aquades ditambahkan 

perlahan-lahan ke dalam campuran tersebut. Setelah itu, Sodium Carboxymethyl Cellulose 
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(Na-CMC) yang sebelumnya telah dicampurkan dengan aquades panas, dan campuran 

diaduk hingga mencapai keadaan homogen. Langkah berikutnya adalah penambahan asam 

stearat, diikuti dengan pengadukan hingga merata. Sodium Lauryl Sulfate (SLS) 

ditambahkan dan diaduk hingga tercampur merata. Selanjutnya, pengaroma sebanyak 1 ml 

ditambahkan ke dalam campuran. Langkah terakhir adalah pemberian ekstrak daun suruhan 

yang kemudian diaduk hingga merata dalam campuran. Campuran tersebut kemudian 

dicampur dengan Aquades hingga volume total mencapai 50 ml, dan akhirnya dimasukkan 

ke dalam wadah yang telah dibersihkan sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil akhir Ekstrak kental daun suruhan seberat 30,01 gram, berwarna hijau 

kehitaman, dengan pH 5. Rendemen ekstraksi 12,004%, mendekati standar Farmakope 

Herbal (13,01%), disebabkan oleh ketidaksesuaian perbandingan volume pelarut dan 

simplisia. Zat aktif dalam simplisia kurang tersarik secara optimal, membatasi jumlah 

ekstrak yang dihasilkan( Kemenkes., 2017). 

Hasil Uji Mutu Sediaan Sabun Wajah 

1. Uji Organoleptik  

Hasil Uji Organoleptik dapat dilihat pada tabel 2. 

       

Formula   

         Bau          

Warna  

       

Bentuk  

F0 Khas 

Mawar 

Kuning  Kental  

F1 Khas 

Ekstrak 

Daun 

Suruhan  

Hijau 

Kehitaman  

Kental  

F2 Khas 

Ekstrak 

Daun 

Suruhan 

Hijau 

Kehitaman 

Kental  

F3 Khas 

Ekstrak 

Daun 

Suruhan 

Hijau 

Kehitaman 

Kental  

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik  
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menghasilkan data dari uji organoleptik 

formulasi sediaan sabun wajah, warna yang dihasilkan pada F0 yaitu warna kuning, F1, F2, 

dan F3 yaitu warna hijau kehitaman. Bentuk sediaan pada F0, F1, F2 dan F3 menghasilkan 

bentuk sediaan kental. Bau yang dihasilkan pada F0 yaitu bau khas mawar karena 

menggunakan pengaroma mawar, sedangkan F1, F2, F3 yaitu bau khas ekstrak daun 

suruhan. Semakin banyak konsentrasi ekstrak yang ditambahkan, warna pada sediaan 

semakin pekat, bentuk sediaan semakin kental, dan bau pada sediaan semakin menyengat. 

2. Hasil uji Homogenitas 

Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel 2. 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan pada masing-masing formula 

(F0, F1, F2 dan F3) mengasilkan sediaan yang homogen atau tidak adanya butiran kasar 

pada sediaan. Sediaan sabun wajah menunjukkan homogen karena bahan tercampur 

dengan sempurna. Hal ini sesuai dengan penelitian Anggun dkk (2021), homogenitas 

dalam suatu sediaan bisa memengaruhi mutu dari sediaan saat digunakan. Suatu 

sediaan yang memiliki homogenitas yang baik akan memberikan mutu yang optimal, 

karena menunjukkan adanya dispersi bahan yang merata sehingga di setiap bagian 

sediaan memiliki jumlah bahan yang sama. 

3. Hasil Pemeriksaan pH  

Hasil pemeriksaan pH dapat dilihat pada tabel 3. 

Formula Hasil pH 

F0 10 

F1 8 

F2 8 

F3 8 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan pH 1 

 

Berdasarkan hasil uji pH pada sediaan sabun wajah tersebut pada F1, F2, F3 

Formula Uji Homogenitas 

F0 Homogen 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 
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dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan pH yang sama yaitu 8. Formulasi F0, 

F1, F2, dan F3 tidak memenuhi kriteria pH kulit wajah yaitu dalam interval pH 4,5-6,5. 

Hal ini terjadi karena pengaruh penggunaan  konsentrasi KOH 40% . Penambahan 

ekstrak pada F1, F2 dan F3 dapat menurunkan pH sediaan sabun wajah dibandingkan 

dengan F0 yang tidak ditambahkan ekstrak, hal ini karena ekstrak daun suruhan 

mempunyai pH 5 yang bersifat asam. Jadi semakin banyak ekstrak daun suruhan pH 

sediaan semakin menurun. 

4.  Hasil Uji viskositas  

Hasil Uji Viskositas dapat dilihat pada tabel 4. 

Formula  Viskositas (cPS) 

F0 6420 

F1 9663 

F2 13.340 

F3 20.240 

Tabel 4. Hasil Uji Viskositas 

Pada uji viskositas diperoleh data pada sediaan F0 diperoleh viskositas sebesar 6420 

cPS, pada F1 diperoleh viskositas sebesar 9663 cPS, F2 diperoleh viskositas sebesar 

13.430 cPS, dan F3 diperoleh viskositas sebesar 20.240 cPS. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin banyak ekstrak yang ditambahkan, semakin kental sediaan sabun wajah . Pada 

uji viskositas ini F0, F1, F2 dan F3 memenuhi standar viskositas sediaan sabun wajah 

yaitu 3000-50.000 cPS. 

5. Uji Stabilitas Busa 

Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel 5. 

Formula  Tinggi 

Busa Awal 

Tinggi 

Busa Akhir  

Stabilitas 

Busa 

F0 7,5 cm 5,5 cm 73 % 

F1 7 cm 5 cm 71 % 

F2 7 cm 5 cm 71 % 

F3 7 cm 5 cm 71 % 

 

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Busa 

Pada pengujian stabilitas busa dihasikan F0 memiliki stabilitas busa 73%, 

sedangkan F1, F2 dan F3 memiliki stabilitas busa 71%. Hal ini menjadikan F0, F1, F2, F3 

memenuhi standar stabilitas busa sabun wajah dengan standar 60 – 90%. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida L.) memiliki potensi untuk 

diolah menjadi sabun wajah anti jerawat yang efektif. Pengujian yang telah dilakukan pada 

berbagai formula sabun dengan tambahan ekstrak dalam variasi dosis 0 g, 3 g, 4 g, dan 5 

g menghasilkan temuan bahwa semua formulasi ini memenuhi standar yang ditetapkan. 

Namun demikian, ditemukan bahwa seluruh formulasi ini tidak memenuhi kriteria dalam 

pemeriksaan tingkat pH. 

Sebagai rekomendasi ke depan, diharapkan peneliti berikutnya dapat melaksanakan 

penelitian dengan lebih mengutamakan akurasi dalam formulasi, terutama dalam upaya 

mencapai tingkat pH yang optimal sesuai standar yang diperlukan.. 
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